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BAB V 

PENUTUP 

A. Evaluasi 

Berdasarkan pelaksanaan program, pengembangan 

produk anyaman vas bunga dari serat batang resam telah 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan. Pemanfaatan bahan baku lokal berupa 

tumbuhan resam (Gleichenia linearis) menunjukkan bahwa 

potensi alam sekitar dapat diolah menjadi produk yang 

memiliki nilai tambah ekonomi. Proses produksi dapat 

dilakukan secara sederhana dengan biaya relatif rendah, 

sehingga usaha ini memiliki efisiensi yang cukup baik. 

Dari aspek ekonomi, usaha ini menunjukkan kelayakan 

karena mampu menghasilkan keuntungan serta melewati titik 

impas penjualan. Dari aspek sosial, kegiatan ini berkontribusi 

dalam meningkatkan keterampilan dan semangat 

kewirausahaan masyarakat. Sementara itu, dari aspek 

manajerial, masih diperlukan peningkatan pada pengelolaan 

usaha, promosi digital, dan inovasi desain agar daya saing 

produk semakin kuat. Secara keseluruhan, program ini 

memiliki potensi untuk terus dikembangkan apabila 

dilakukan perbaikan dan penguatan pada beberapa aspek 

pendukung usaha. 
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B. Kesimpulan dan Saran 

1. kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan analisis yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan produk kreatif anyaman vas bunga dari 

serat batang resam merupakan bentuk inovasi ekonomi 

kreatif berbasis potensi lokal yang memiliki nilai 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pemanfaatan tumbuhan 

resam sebagai bahan baku utama tidak hanya 

meningkatkan nilai guna sumber daya alam yang 

sebelumnya kurang dimanfaatkan, tetapi juga 

mendukung konsep ekonomi hijau dan keberlanjutan. 

Dari aspek finansial, usaha ini tergolong layak 

dijalankan karena mampu mencapai titik impas pada 

jumlah penjualan yang relatif rendah dan menghasilkan 

laba bersih setiap bulan. Efisiensi biaya produksi serta 

harga jual yang kompetitif menjadi faktor utama dalam 

mendukung keberhasilan usaha. 

Dari aspek sosial, program ini berpotensi 

memberdayakan masyarakat desa, membuka peluang 

usaha baru, serta meningkatkan keterampilan 

kewirausahaan berbasis nilai-nilai syariah. Dengan 

demikian, pengembangan anyaman vas bunga dari serat 

batang resam dapat menjadi model usaha UMKM kreatif 

yang inovatif, ramah lingkungan, berdaya saing, serta 
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selaras dengan prinsip bisnis Islam. 

2. Saran 

Peneliti sangat menyadari dalam penyusunan laporan 

masih banyak kekurangan dan kesalahan sehingga 

memerlukan kritik dan diharapkan adanya dukungan dari 

berbagai pihak seperti institusi Pendidikan, pemerintah 

desa, dan Lembaga pendamping UMKM perlu 

memperkuat fasilitas pelatihan, pembinaan, dan akses 

informasi terkait manajemen usaha, pemasaran digital, 

serta legalitas produk agar karya mahasiswa memiliki 

daya saing yang lebih tinggi. Dukungan terhadap 

penguatan jejaring kemitraan dengan berbagai pihak juga 

penting untuk memperluas peluang pasar dan 

pengembangan usaha. 

Dengan peran aktif dalam pembinaan dan 

pendampingan, program pengembangan usaha kreatif 

mahasiswa diharapkan dapat memberikan dampak nyata 

bagi masyarakat serta meningkatkan kontribusi perguruan 

tinggi dalam pembangunan ekonomi berbasis potensi 

lokal. 
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